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ABSTRAK  
Osteoartritis (OA) adalah penyakit sendi degeneratif yang ditandai dengan kerusakan dan hilangnya kartilago 

artikular secara progresif. Sekitar 302 juta orang di berbagai belahan dunia menderita OA. Sekarang ini, OA 

menjadi penyebab utama kecacatan pada usia dewasa tua. OA ditandai dengan adanya kerusakan kartilago 

artikular, pembentukan osteofit, sklerosis subkondral, pembentukan kista subkondral serta kelainan kontur tulang 

dan secara klinis berhubungan dengan keluhan nyeri sendi serta gangguan pergerakan yang terkait dengan derajat 

kerusakan pada kartilago. Jumlah pasien yang menderita OA tentu akan meningkat seiring dengan pertambahan 

populasi usia lanjut di seluruh dunia. Oleh karena itu, penyakit reumatik ini memerlukan perhatian dengan harapan 

kualitas hidup pasien dapat menjadi lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui insiden osteoartritis 

genu di RS Ibnu Sina Makassar tahun 2018 – 2022. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan 

metode potong−lintang berupa pengambilan data dari rekam medis dengan total sampling. Penelitian dilakukan 

pada bulan April – Mei 2023 bertempat di RS Ibnu Sina Makassar. Pasien OA genu berdasarkan usia di RS Ibnu 

Sina tahun 2018-2022 terbanyak pada kelompok usia manula ≥ 65 tahun (47.5%), jenis kelamin perempuan 

(62.5%), IMT normal (37.5%), derajat III Kellgren-Lawrence (42.5%), dan mempunyai pekerjaan non fisik (60%). 
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ABSTRACT 
Osteoarthritis (OA) is a degenerative joint disease characterized by progressive damage and loss of articular 

cartilage. Around 302 million people in various parts of the world suffer from OA. Currently, OA is the leading 

cause of disability in older adults. OA is characterized by articular cartilage damage, osteophyte formation, 

subchondral sclerosis, subchondral cyst formation to bone contour abnormalities and is clinically associated with 

complaints of joint pain and movement disorders related to the degree of damage to the cartilage. The number of 

patients suffering from OA will certainly increase along with the increase in the elderly population throughout the 

world. Therefore, this rheumatic disease requires attention in the hope that the patient's quality of life can be 

improved. This study aims to determine the incidence of knee osteoarthritis at Ibnu Sina Makassar Hospital in 

2018 - 2022. This study is descriptive research using a cross-sectional method in the form of collecting data from 

medical records with total sampling. The research was conducted in April – May 2023 at Ibnu Sina Makassar 

Hospital. Knee osteoarthritis patients based on age at Ibnu Sina Hospital in 2018-2022 were mostly in the elderly 

age group ≥ 65 years (47.5%), female gender (62.5%), normal BMI (37.5%), grade III Kellgren-Lawrence 

(42.5%), and have non-physical work (60%). 

 

Keywords: Knee osteoarthritis; incident; ibnu sina makassar hospital 
 

 

PENDAHULUAN  

Sendi lutut merupakan sendi terbesar tubuh yang memiliki struktur cukup rumit. Sendi lutut 

terdiri atas sejumlah tulang (femur, tibia, patela), kartilago (kartilago artikular, meniskus), ligamen 

(MCL, LCL, ACL, PCL) serta otot dan tendon (quadriceps femoris, biceps femoris) (1). Akibat 

penggunaan dan stres yang tinggi pada sendi ini karena menjadi tumpuan berat badan (weight-bearing 

joints), hal ini dapat mempercepat kemungkinan terjadinya kerusakan kartilago dan struktur lainnya 

termasuk menyebabkan osteoartritis (2). Osteoartritis (OA) adalah penyakit sendi degeneratif yang 

ditandai dengan kerusakan dan hilangnya kartilago artikular secara progresif (3). OA genu merupakan 

salah satu klasifikasi OA berdasarkan lokasi sendi yang terkena. OA genu merupakan osteoartritis yang 

terjadi di persendian lutut kaki (2). Secara radiologi, OA ditandai dengan adanya kerusakan kartilago 

artikular, pembentukan osteofit, sklerosis subkondral, pembentukan kista subkondral serta kelainan 

kontur tulang dan secara klinis berhubungan dengan keluhan nyeri sendi serta gangguan pergerakan 

yang terkait dengan derajat kerusakan pada kartilago (4)(5). 

Sekitar 302 juta orang di berbagai belahan dunia menderita OA. Sekarang ini, OA menjadi 

penyebab utama kecacatan pada usia dewasa tua. Prevalensinya bervariasi pada berbagai populasi di 

dunia. Prevalensi OA genu di Indonesia berdasarkan gambaran radiologi mencapai 15.5% pada pria dan 

12.7% pada wanita dengan rentang usia 40-60 tahun. Dilakukan pencatatan terhadap data pasien yang 

berobat ke klinik reumatologi RS Hasan Sadikin Bandung pada tahun 2007 dan 2010, diperoleh sebesar 

74,48% dari total 1297 kasus reumatik pada tahun 2007 adalah OA, mayoritas adalah wanita (69%) dan 

kebanyakan merupakan OA genu (87%). Sebesar 73% dari total 2760 kasus reumatik pada tahun 2010 

adalah penderita OA. Jumlah pasien yang menderita OA tentu akan meningkat seiring dengan 

pertambahan populasi usia lanjut di seluruh dunia. Oleh karena itu, penyakit reumatik ini memerlukan 

perhatian dengan harapan kualitas hidup pasien dapat menjadi lebih baik (4). Dalam konteks ini, peneliti 

merasa perlu dilakukan penelitian mengenai “Insiden Osteoartritis Genu di RS Ibnu Sina Makassar 

Tahun 2018-2022” dengan harapan informasi yang diperoleh dapat menjadi acuan kedepan untuk 

menghindari faktor risiko terjadinya OA genu. 
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METODE 

Pe lnellitian ini melru lpakan pe lnellitian delskriptif melnggulnakan delsain potong−lintang (cross 

selctional) delngan pelngambilan data dari relkam meldis. Pelngambilan sampell dalam pelne llitian ini 

melnggulnakan telknik total sampling, sellulrulh pasieln delngan diagnosis osteloartritis ge lnul di RS Ibnul Sina 

Makassar tahuln 2018 – 2022 yang melmelnulhi kritelria inklulsi dimasulkkan dalam pelne llitian. Adapuln 

kritelria inklulsi pelne llitian ini adalah selmula pasieln delngan diagnosis osteloartritis ge lnul yang belrobat di 

RS Ibnul Sina Makassar tahuln 2018 – 2022 dan kritelria e lksklulsi adalah pasieln delngan data relkam meldis 

yang tidak melncakulp variabell yang akan ditelliti yakni, ulsia, jelnis kellamin, indelks massa tulbulh, 

pe lkelrjaan, dan delrajat OA be lrdasarkan Kelllgreln-Lawrelncel. Pelne llitian dilaksanakan pada bullan Agulstuls 

– Selptelmbelr 2023 belrtelmpat di RS Ibnul Sina Makassar. Pe lngulmpullan data delngan pe lncatatan langsulng 

dari relkam meldis. Data yang tellah dipelrolelh ditampilkan dalam belntulk tabell dan narasi. 

HASIL 

Total kasuls osteloartritis gelnul yang didapatkan adalah 77 kasuls. Ada 37 kasuls yang melmelnulhi 

kritelria elksklulsi selhingga total kasuls yang dimasulkkan dalam pelne llitian ini adalah 40 kasuls. 

Tabell 1. Distribulsi pasieln OA ge lnul belrdasarkan ulsia di RS Ibnul Sina Makassar tahuln 2018-2022 

No. Usia F % 

1 De lwasa awal 26-35 tahuln 1 2.5 

2 De lwasa akhir 36-45 tahuln 

Lansia awal 46-55 tahuln 

2 5 

3 5 12.5 

4 Lansia akhir 56-65 tahuln 13 32.5 

5 Manulla ≥65 tahuln 19 47.5 

 TOTAL 40 100 

 

Tabell 2. Distribulsi pasieln OA ge lnul belrdasarkan jelnis ke llamin di RS Ibnul Sina Makassar tahuln 2018-

2022 

No. Jenis Kelamin F % 

1 Laki-laki 15 37.5 

2 Pelrelmpulan 25 62.5 

 TOTAL 40 100 
 

Tabell 3. Distribulsi pasieln OA ge lnul belrdasarkan Indelks Massa Tulbulh (IMT) di RS Ibnul Sina 

Makassar tahuln 2018-2022 

No. IMT kg/m2 F % 

1 Ulndelrwelight <18.5 6 15 

2 Normal 18.5-22.9 15 37.5 

3 Ovelrwelight 23-24.9 4 10 

4 Obelsitas I 25-29.9 10 25 

5 Obelsitas II ≥30 5 12.5 

 TOTAL  40 100 
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Tabell 4. Distribulsi pasieln OA ge lnul belrdasarkan grading Kelllgreln-Lawrelncel di RS Ibnul Sina 

Makassar tahuln 2018-2022 

No. Grading OA F % 

1 Delrajat I 7 17.5 

2 Delrajat II 14 35 

3 Delrajat III 17 42.5 

4 Delrajat IV 2 5 

 TOTAL 40 100 

 

Tabell 5. Distribulsi pasieln OA ge lnul belrdasarkan pelkelrjaan di RS Ibnul Sina Makassar tahuln 2018-2022 

No. Pekerjaan F % 

1 Fisik 16 40 

2 Non fisik 24 60 

 TOTAL 40 100 

 

PEMBAHASAN 

Julmlah pasieln OA ge lnul di RS Ibnul Sina tahuln 2018-2022 telrbanyak adalah kellompok manulla 

de lngan ulsia ≥ 65 tahuln se lbanyak 19 orang (47.5%) dari total 40 orang. Hal ini seljalan delngan 

ke lpulstakaan yang melnyatakan bahwa pelrtambahan ulsia adalah faktor risiko telrjadinya OA. Strulktulr 

kartilago, otot, dan ligameln belrulbah seliring belrtambahnya ulsia yang melnjadikan selndi lelbih relntan 

telrkelna OA (6). Pelne llitian dari Comellia dkk melndulkulng telmulan selrulpa, dari total 19 pasieln yang 

telrdiagnosa OA, pasieln yang belrulsia 60-75 tahuln lelbih banyak, yakni ada 14 orang (73.6%) (7). Hasil 

pe lnellitian Hulmaryanto dan Mauldy se ldikit belrbelda, OA ge lnul paling banyak ditelmulkan pada pasieln 

ke llompok lansia akhir (56 – 65 tahuln) selbanyak 45 pasieln (48,4%) dari total 93 pasieln (8). Pada 

pe lnellitian ini didapatkan satul orang yang melndelrita OA pada relntang ulsia delwasa mulda 26-35 tahuln. 

Riwayat traulma, pelkelrjaan maulpuln faktor gelneltik dapat melmulncullkan OA ulsia mulda. Kelrulsakan akibat 

traulma yang melngulbah strulktulr biokimia pada selndi dapat melnyelbabkan kelrulsakan pelrmaneln yang 

melmicul pe lrkelmbangan OA. OA ulsia mulda julga dapat diselbabkan olelh pe lkelrjaan selhari-hari karelna 

be lban yang ditulmpulkan pada selndi-selndi telrtelntul. 

Pe lrelmpulan melnyulmbang proporsi telrbanyak pada pasie ln OA ge lnul di RS Ibnul Sina tahuln 2018-

2022, yaitul 25 orang (62.5%). Pelrulbahan kadar hormon pada pelrelmpulan ulsia lanjult dapat melmicul 

telrjadinya kelrulsakan tullang. Kadar intelrlelulkin-1 (IL-1), salah satul sitokin pada pe lrkelmbangan OA, 

ditelmulkan melningkat pada pelre lmpulan melnopaulse l. Pe lningkatan sitokin ini diselbabkan karelna 

be lrkulrangnya kadar hormon elstrogeln seltellah melnopaulse l(6). Pelne llitian lain tellah melnulnjulkkan bahwa 

e lstrogeln-rellateld relcelptor α (ElRRα) dan γ (ElRRγ) dalam famili elstrogeln-rellateld relcelptor (ElRR) 

mulngkin melmainkan pelran pe lnting dalam patogelnelsis OA. Ke ltika selndi dipelngarulhi olelh faktor-faktor 

selpe lrti pelnulaan, melnopaulse l, obelsitas, gelne ltik, dan telkanan melkanis, maka elksprelsi famili ElRR melnjadi 

telrganggul. Disrelgullasi ElRRα dapat melmpelngarulhi pe lnulaan kondrosit. ElRRα belrpartisipasi dalam 

pe lmbelntulkan ostelofit dan hipe lrplasia sinovial delngan me lmelngarulhi osteloklas. Sellain itul, e lksprelsi ElRRγ 

yang belrlelbihan, selbagai pe lngatulr IL-6, VElGFA (Vascullar Elndothellial Growth Factor A), dan MMP 

(Matrix meltalloprotelinasels), akan melngakibatkan disfulngsi zat molelkullelr, melngganggul homelostasis, 
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melngindulksi pelmbelntulkan ostelofit, sinovitis, dan delgradasi kartilago (9). Pelnellitian dari Comellia dkk 

melndulkulng telmulan selrulpa, pasieln be lrjelnis kellamin wanita ada 13 orang (68.4%) dari total 19 orang 

(7). Belgitul pulla pelnellitian dari Tivaleln dan Ulmi yang melnyatakan bahwa jelnis ke llamin pelre lmpulan 

adalah yang paling banyak ditelmuli, yaitul se lbanyak 69 orang (82.1%) dari total 84 orang (10).  

IMT pasieln OA gelnul di RS Ibnul Sina tahuln 2018-2022 telrbanyak adalah kellompok normal 

selbanyak 15 orang (37.5%), diikulti delngan obelsitas delrajat 1 selbanyak 10 orang (25%) dari total 

40 orang. Telmulan pada pelnellitian ini agak belrbelda dari telori dan belbelrapa pelnellitian 

selbellulmnya. Salah satul faktor risiko dalam pelrkelmbangan OA adalah obelsitas. Sellain 

pelmbelbanan melkanis karelna belrpelran selbagai welight-belaring joint, meldiator inflamasi selpelrti 

sitokin yang belrasal dari jaringan adiposa (adipokin) tellah dilaporkan melmiliki keltelrkaitan antara 

obelsitas dan OA. Molelkull yang telrmasulk dalam adipokin, yaitul lelptin, adiponelktin, visfatin, dan 

relsistin, adalah hormon mirip sitokin yang diselkrelsi telrultama olelh whitel adiposel tissulel (WAT). 

Adipokin mellaluli aksi elndokrin, aultokrin, ataul parakrin, telrlibat dalam belbelrapa prosels fisiologis 

dan patologis yang melnyelbabkan “keladaan inflamasi tingkat relndah” pada sulbjelk delngan belrat 

badan lelbih. Adipokin telrbulkti telrlibat dalam patogelnelsis pelnyakit relmatik mellaluli modullasi 

prosels inflamasi pada selndi, keltidakselimbangan antara faktor katabolik dan anabolik, selrta 

relmodelling tullang dan kartilago. Lelptin, adipokin ultama yang dihasilkan sell adiposa, dan 

relselptornya, belrhulbulngan delngan stadiulm pelnyakit OA dan tingkat nyelri. Konselntrasi lelptin 

yang tinggi pada cairan sinovial pasieln OA belrkorellasi delngan nyelri selndi. Elksprelsi mRNA lelptin 

dan relselptornya Ob-Rb lelbih tinggi pada kartilago OA dibandingkan kartilago yang telrkelna OA 

ringan dan kartilago tanpa OA, melnulnjulkkan bahwa Ob-Rb dielksprelsikan pada kartilago delngan 

kelrulsakan belrat. Sellain itul, kadar lelptin belrkorellasi delngan skor nyelri WOMAC dan stadiulm 

radiologi OA gelnul dimana kadar lelptin yang tinggi diamati pada stadiulm pelnyakit yang lelbih 

lanjult. Hal ini melnulnjulkkan bahwa lelptin melndorong pelrkelmbangan OA (11). Pelnellitian dari 

Cici dkk melnelmulkan bahwa selbagian belsar relspondeln delngan OA gelnul melmiliki BMI 

belrlelbih (72,9%) (12). Jason dkk julga mellakulkan pelnellitian telrhadap 100 pasieln OA, hasilnya 

mayoritas pasieln melmiliki obelsitas (45%) (13). Hasil ulji statistik dari pelnellitian Diah dkk 

melnulnjulkkan tidak ada hulbulngan yang belrarti antara IMT ≥ 23 (obelsitas) telrhadap delrajat 

kelparahan melnulrult Kelllgreln-Lawrelncel (p = 0,242). Belgitul pulla hulbulngan antara IMT ≥ 23 

telrhadap kelmampulan fulngsional pasieln delngan indelks WOMAC (p = 0,231). Banyaknya faktor 

sellain indelks massa tulbulh yang dapat melmelngarulhi keljadian OA selpelrti ulsia, jelnis kellamin, 

pelnyakit meltabolik, dan faktor lainnya melmulngkinkan hal ini telrjadi (14). 

Delrajat III melnyulmbang proporsi telrbelsar delrajat OA gelnul di RS Ibnul Sina tahuln 2018-

2022, yaitul 17 orang (42.5%). Hasil ini seljalan delngan pelnellitian dari Jonathan dkk, dimana delrajat 

OA gelnul yang paling selring ditelmulkan pada pasieln adalah delrajat III delngan julmlah pasieln 

selbanyak 25 (37,3%) dari total 67 orang (15). Belgitul pulla pelnellitian dari Wullan dan Mulkramin, 

yang melndapatkan bahwa proporsi telrbanyak adalah delrajat III dan delrajat IV masing-masing 
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selbanyak 9 relspondeln (33,3%) dari total 27 orang (16). Delrajat III melnulnjulkkan adanya ostelofit 

yang jellas dan pelnyelmpitan cellah selndi. Banyaknya julmlah pasieln delngan delrajat III 

dimulngkinkan karelna rasa nyelri yang suldah sullit ulntulk ditolelrir selhingga pasieln datang kel 

rulmah sakit. Nyelri kronis belrkontribulsi telrhadap keltelrbatasan fulngsional dan belrdampak bulrulk 

telrhadap kulalitas hidulp pasieln. Selbelsar 32.4% dari total 37 orang melngalami kellainan radiologi 

delrajat seldang (delrajat III) dan selbelsar 51.4% melrasakan nyelri belrat (NRS 7-10) belrdasarkan 

pelnellitian yang dilakulkan olelh Iis dkk di RSUlD Kota Kelndari. Ada keltelrkaitan yang belrmakna 

antara delrajat kellainan radiologi delngan delrajat nyelri pada pelndelrita OA gelnul delngan nilai 

p=0,000 (<0,05) (17). Sellain itul, pelnellitian Salma dkk melnulnjulkkan adanya hulbulngan signifikan 

antara klasifikasi radiologi OA gelnul delngan fulngsi sosial pasieln melnggulnakan kulelsionelr SF-36 

(p=0,027) (18). Hasil pelngulkulran delrajat OA gelnul pada stuldi yang dilakulkan olelh Nadisa dan 

Ingel melmpelrlihatkan selbanyak 34 (42,5%) dari 80 orang melmiliki OA gelnul delrajat III dan 

selbanyak 56 (70%) orang melngalami nyelri ringan (NRS 1-3). Pelrbeldaan hasil pelnellitian ini 

mulngkin diselbabkan pelrbeldaan pelrselpsi dan tolelransi nyelri antara sulbjelk pelnellitian. Sellain 

itul, kartilago tidak diinelrvasi saraf, selhingga adanya gambaran OA gelnul pada foto x-ray radiologi 

selpelrti ostelofit dan pelnyelmpitan cellah selndi tidak sellalul melmiliki keltelrkaitan yang teltap 

telrhadap tingkatan nyelri telrtelntul (6). 

Proporsi pelkelrjaan pasieln OA gelnul di RS Ibnul Sina tahuln 2018-2022 telrbanyak adalah 

pe lkelrjaan yang tidak melmbultulhkan kelkulatan fisik (60%). Lain halnya delngan te lori, salah satul faktor 

risiko dari OA gelnul adalah pe lkelrjaan yang melmelrlulkan pelrgelrakan fisik dan pe lmakaian satul se lndi 

be lrullang kali dalam jangka waktul lama, misalnya belrlultult, belrjongkok, naik tangga, belrdiri lama selrta 

melngangkat belban belrat (19). Melningkatnya risiko de lgelne lrasi kartilago artiku llar dan kelrulsakan 

melniskuls selrta ligameln pada selndi lultult dikaitkan de lngan kelgiatan belrlultult dan belrjongkok yang 

dilakulkan selcara telruls-melne lruls (20). Ultomo dkk me llakulkan pelnellitian delngan melmbagi tingkat 

pe lkelrjaan dalam belbe lrapa ke llompok, pelke lrjaan selpelrti gulrul dan pelnsiulnan pelgawai nelge lri telrgolong 

pe lkelrjaan ringan, IRT dan wiraswasta telrgolong pelke lrjaan seldang, peltani dan bulrulh telrgolong pelkelrjaan 

be lrat. Individul de lngan pelke lrjaan ringan mayoritas me lmiliki gambaran radiologi OA gelnul delrajat II, 

individul de lngan pelkelrjaan tingkat seldang mayoritas melndelrita OA gelnul de lrajat III, dan individul de lngan 

pe lkelrjaan belrat mayoritas melndelrita OA gelnul delrajat IV. Hal telrselbult di atas melnulnjulkkan bahwa 

de lrajat OA gelnul yang didelrita olelh pasieln dipelngarulhi olelh tingkat pelkelrjaan (21).  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pasieln OA gelnul di RS Ibnul Sina Makassar tahuln 2018-2022 belrdasarkan ulsia paling banyak 

ada pada kellompok ulsia manulla ≥ 65 tahuln (47.5%), jelnis kellamin telrbanyak adalah pelrelmpulan 

(62.5%), Indelks Massa Tulbulh telrbanyak pada kellompok normal (37.5%), delrajat OA telrbanyak 

berdasarkan Kellgren-Lawrence adalah delrajat III (42.5%), dan pelkelrjaan telrbanyak adalah individul 

delngan pelkelrjaan non fisik (60%). 
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Diharapkan kelpada pelnelliti sellanjultnya ulntulk mellakulkan pelnellitian delngan julmlah sampell 

yang lelbih belsar, variabell yang lelbih banyak, selrta cakulpan arela pelnellitian yang lelbih lulas agar data 

pe lnelltian yang dipelrolelh se lmakin akulrat. Kelpada pihak RS Ibnul Sina, diharapkan dapat melle lngkapi, 

melmpelrbaiki pelnullisan dan pelnyimpanan belrkas relkam meldis. 

DAFTAR PUSTAKA 

1.  InformedHealth.org. How does the knee work? Institute for Quality and Efficiency in Health 

Care (IQWiG). 2020.  

2.  Husnah SE, Andriati A, Wardhana TH, Awalia A. Pasien Osteoarthritis Genu dengan Obesitas 

di Rumah Sakit Universitas Airlangga Surabaya. J Ilm Kesehat. 2019;1(2):102–9.  

3.  Hsu H, Siwiec RM. Knee Osteoarthritis. StatPearls Publ Treasure Isl. 2022;  

4.  Perhimpunan Reumatologi Indonesia. Rekomendasi IRA untuk Diagnosis dan Penatalaksanaan 

Osteoartritis. Divisi Reumatologi Departemen Ilmu Penyakit Dalam FKUI/RSCM. 2014. 1–3 p.  

5.  He Y, Li Z, Alexander PG, Ocasio-Nieves BD, Yocum L, Lin H, et al. Pathogenesis of 

osteoarthritis: Risk factors, regulatory pathways in chondrocytes, and experimental models. 

Biology (Basel). 2020;9(8):1–32.  

6.  Budiman NT, Widjaja IF. Gambaran derajat nyeri pada pasien osteoarthritis genu di Rumah Sakit 

Royal Taruma Jakarta Barat. Tarumanagara Med J. 2020;2(2):372–7.  

7.  Sengkey, Lidwina Paerunan, C, Gessal J, Sengkey L. Hubungan Antara Usia dan Derajat 

Kerusakan Sendi pada Pasien Osteoartritis Lutut di Instalasi Rehabilitasi Medik RSUP Prof. 

Dr.R.D. Kandou Manado Periode Januari-Juni 2018. J Med dan Rehabil (JMR),. 2019;1(3):1–4.  

8.  Humaryanto, Rominar Br Tobing M. Penilaian Risiko Jatuh Dengan Penggunaan Timed Up and 

Go Test Pada Penderita Osteoarthritis Genu Grade 1-3. Jmj. 2021;9(3):289–96.  

9.  Tang J, Liu T, Wen X, Zhou Z, Yan J, Gao J, et al. Estrogen-related receptors: novel potential 

regulators of osteoarthritis pathogenesis. Mol Med [Internet]. 2021;27(1). Available from: 

https://doi.org/10.1186/s10020-021-00270-x 

10.  Anggraini TD, Sjarqiah U. Karakteristik Pasien Geriatri dengan Osteoartritis Genu yang 

Mendapatkan Terapi Rehabilitasi Medik di Rumah Sakit Islam Jakarta Sukapura Tahun 2019. 

Muhammadiyah J Geriatr. 2022;2(2):40.  

11.  Ait Eldjoudi D, Cordero Barreal A, Gonzalez-Rodríguez M, Ruiz-Fernández C, Farrag Y, Farrag 

M, et al. Leptin in Osteoarthritis and Rheumatoid Arthritis: Player or Bystander? Int J Mol Sci. 

2022;23(5).  

12.  Nata CE, Rahman S, Sakdiah S. Hubungan indeks massa tubuh dengan kejadian osteoartritis 

lutut di Rumah Sakit Umum Zainoel Abidin Kota Banda Aceh. J Kedokt Syiah Kuala. 

2020;20(3):138–42.  

13.  Arvin J, Pangalila F. Gambaran indeks massa tubuh pasien osteoarthritis lutut di RS Royal 

Taruma tahun 2011-2018. Tarumanagara Med J. 2020;2(2):302–6.  

14.  Diah Pitaloka Kusuma, Ika Vemilia Warlisti LPW. Hubungan IMT ≥ 23 terhadap Derajat 

Keparahan Osteoartritis Berdasarkan Radiologi Kellgren Lawrence dan Indeks WOMAC. J 

Kedokt Diponegoro. 2019;8(3):947–54.  

15.  Sibarani JJ, Kuntara A, Rasyid RPHN. Korelasi antara Usia dan Derajat Osteoartritis Sendi Lutut 

Berdasarkan Sistem Klasifikasi Kellgren-Lawrence di RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung Tahun 



 

238 Penerbit: Fakultas Kedokteran - Universitas Muslim Indonesia 

Fakumi Medical Journal: Jurnal Mahasiswa Kedokteran      Vol.04 No.03 (Maret, 2024)  E-ISSN: 2808-9146 

2019-2020. J Med Heal. 2021;3(1):16–25.  

16.  Amran M. Gambaran Klinis Dan Radiologis Menurut Kellgren and Lawrence Pada Penderita 

Osteoarthritis Genu Yang Berobat Jalan Di Poloklinik Ortopedi Rsu Anutapura Palu Tahun 2018. 

Herb-Medicine J. 2019;2(1):10–4.  

17.  HN MR, Ali A, Rahma IA, Alifariki LO. Hubungan Derajat Kelainan Radiologik Dengan Derajat 

Nyeri Pada Penderita Osteoartritis Sendi Lutut Di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Kendari. 

Sriwij J Med. 2020;3(2):121–9.  

18.  Afina SN, Yuniarti L, Masria S, Rathomi HS, Dharmmika S. Hubungan Derajat Nyeri dan 

Klasifikasi Radiologik dengan Kualitas Hidup Pasien Osteoartritis Lutut. J Integr Kesehat Sains. 

2019;1(2):91–6.  

19.  Putri RAASH, Ilmiawan MI, Darmawan. Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian 

Osteoarthritis Lutut pada Petani di Desa Bhakti Mulya Kecamatan Bengkayang. J Kedokt dan 

Kesehat [Internet]. 2022;18(1):2–3. Available from: https://jurnal.umj.ac.id/index.php/JKK 

20.  Dhaifullah MR, Meregawa PF, Aryana GNW, Subawa W. Hubungan usia, jenis kelamin, dan 

pekerjaan terhadap derajat keparahan penderita osteoartritis lutut berdasarkan kellgren- lawrence 

di rsup sanglah denpasar. J Med Udayana. 2023;12(1):107–12.  

21.  Deni Prasetyo Utomo, Akbar Ghozali D, Darma Saputra R, Heru Nefihancoro U. Hubungan 

Antara Riwayat Pekerjaan Dengan Derajat Osteoarthritis Pada Wanita Usia Di Atas 65 Tahun. 

Plex Med J. 2022;1(2):42–8.  

 

 
 


